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Abstrak

Artikel inisbertujuan untuk mengungkapkan peran dan tingkat keberhasilan Program iNasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MPd)-dalam proses pembangunan infrastruktur air bersih dan*dampak
dari jpembangunan tersebut terhadap kehidupan sosial masyarakat Desa Kiung Kecamatan Suti Semarang
Kabupaten Bengkayang. Metode penelitian ini. menggunakan pendekatan deskriptif dengam, jenis penelitian
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran PNPM-MPd:telah melaksanakan fungsimya dengan baik
sebagai program: pemerintah dalam pemerataan pembangunan di tanah air. Namun jika dilfihat dari tingkat
keberhasilnya, air yang dihasilkan dari infrastuktur tersebut, ternyata tidak mencukupi kuota masyarakat. Kurang
maksimalnya hasil tersebut terjadi karena banyak [faktor penghambat seperti, kurangnya pengawasan dari
PNPM-MRd tingkat kecamatan dan kabupaten, kurangnya partisipasi dari masyarakat setempat dan kurangnya
pengetahuan para pekerja saat proses pembangunan. Tingkat keberhasilan dari program PNPM-MPd dalam
pembangunan tersebut pastinya menimbulkan beberapa opini dari masyarakat setempat, ada yang puas dan ada
yang tidak. Kurangnya kuota air yang dihasilkan dari pembangunan membuat beberapa warga bahkan tidak mau
menggunakan air bersih tersebut karena tidak iadanya jangkauan yang cukup signifikan terhadap masyarakat
yang tempat tinggal nya terpisah dari kelompok masyarakat [ainnya.

Kata-kata/Kunci: PNPM-MPd, Pemberdayaan masyarakat, Perseps masyar akat.

Abstract

The perpose of this article to talking about the ¢haracter ‘and success'of ‘degree of society Empowerment
National Program village be autonomous (PNPM-MPd) in process infrastructure building of pure water and
impact from the buildingssocial life toward society of Kiung village, subdistrict ofsSuti Semarang, district of
Bengkayang. This Research using descriptive approach method with.the=kind of research is kualitative. The
result of this research that showed the character of PNPM-MPd has do it the good fungsion as a government
program in the even distribution of buliding in motherland. However, if we look from it success level, the water
produce from that infrastructure, the real is not enough for society quota. Less maximal that result has happen
because many factors that resistor such as ; less monitoring from PNPM-MPd subdisrict and district level, less
the partisipation from that society and less knowledge of the workers while that building process. The success
level from the PNPM-MPd program in building that sure raising many opinions the citizen, any people that
satisfied and not. Less the water quota that produce from bulding make many citizen even it not want to use that
pure water because nothing reach which significant enough toward society that live separate from the society
group else.

Keyword : PNPM-MPd, Society Empower ment, Society Perception
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A. PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur baik
yang merupakan aset pemerintah maupun
aset swasta dilaksanakan dalam rangka
kepada
masyarakat, seperti jalan raya, jembatan;

memberikan pelayanan
taman, gedung kantor, rumah.sakit dan

sebagainya. Infrastruktur  diperlukan
masyarakat dalam™ rangka menjaankan
berbagai
masyarakat di suatu daerah tidak akan
terasaoptimal tanpa didukung infrastruktur
yang memadai. " PNPM Mandiri-. adalah
sebuah akrenim (singkatan) dari Pregram
Pemberdayaan  Masyarakat.

Bicara soad PNPM Mandiri, masyarakat

kegiatan. K esgahteraan

Nasional

tentu akan  dibingungkan  dengan
banyaknya istilah PNPM Mandiri yang
dilengkapi dengan akronim sektoral, yaitu™
PNPM Mandiri Perdesaan, PNPM Mandiri
Generasi,, PNPM Mandiri RESPEK,
PNPM Mandiri Pasca Bencana,  PNPM
Mandiri R2PN, PNPM Mandiri. Perkotaan
dan PNPM Mandiri Pariwisata. Kesemua
program tersebut “merupakan program-
program yang mendukung dan bernaung di
bawah koordinasr PNPM Mandiri. Desa
Kiung merupakan salah satu desa yang
terdapat di Kecamatan Suti Semarang
Kabupaten Bengkayang. Terbagi atas dua

dusun antara lain ; Dusun Kiung dan
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Dusun Buah Ratas, dengan penduduk yang
berjumlah 102 kepala keluarga (KK), dan
jumlah jiwa 690 yang terbagi atas 392 jiwa
penduduk Dusun Kiung dan 298 jiwa
penduduk Buah Ratas. Di Desa Kiung
pelayanan penyediaan air bersh belum
pernah  menyentuh  seluruh  lapisan
masyarakat yang membutuhkan. Sebagai
upaya dalam “.peningkatan pelayanan
penyediaan air bersih'di Perdesaan maka
perlu dibangunssugtu sistem penyediaan air
bersh- yang memenuhi syarat, secara
kualitas maupun kuantitas serta terjangkau
olen masyarakat berpenghasilan rendah.
Sistemn  penyediaan air bersh pada
dasarnya merupakan komponen suatu
daerah dan bentuk pelayanan publik yang
penyediaannya seharusnya dilaksanakan
oleh pemerintah untuk kepentingan
masyarakat luas. Karena pembangunan
utilitas umum adalah salah satu tugas dan
tanggungjawab yang harus dilaksanakan
oleh pemerintah :Rondinelli  (daam
Soetomo.2008:146). Empat fungsi penting
untuk semua sistem “tindakan”, yang
dikenal dengan skema AGIL. Suatu fungs
(function) adalah “kumpulan kegiatan yang
ditujukan kearah pemenuhan kebutuhan
tertentu atau kebutuhan sistem” (Rocher,
1975 dalam Ritzer (2010: 121)).Dengan
menggunakan definisi ini, Parsons yakin
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bahwa ada empat fungs penting

diperlukan semua sistem, antaralain:

1. Adaptation (Adaptasi) adalah sebuah
sistem harus menanggulangi  situasi
eksternal yang gawat. Sistem harus
menyesuaikan diri dengan lingkungan
dan menyesuaikan lingkungan itu
dengan kebutuhannya.

2. Goal Attainment (PenCapaian tujuan)
adalah sebuah sistem harus
mendefinisikan dan “mencapa tujuan
utamanya.

3. Integration (Integrasi) adalah sebuah
sistem harus ‘'mengatur antarhubungan
bagian-bagian yang men;j adi
komponennya. Sistem juga harus
mengelola antarhubungan ketiga fungsi
penting lainnya (A,G,L).

4. Latency (latensi atau pemeliharaan pola)
adalah sebuah sistem harus
memperlengkapi, memelihara  dan

memperbaiki, baik motivasi individual

maupuns. pola-pola _ kultural ' yang
menciptakan dan menopang motivasi.
Berangkat dari keempat definis
tersebut, maka fungsi adanya
pembangunan infrastruktur
ditekankan untuk melihat fungs dari
PNPM-MPd dalam mensgahterakan dan

kebutuhan, vyaitu Goal

yang lebih

memenuhi
attainment (pencapaian tujuan) karena
dibangunnya sebuah infastruktur dengan
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kebutuhan
masyarakat yang menjadi tujuan akhirnya.

maksud untuk memenuhi

Teori Fungsionalisme yang menekankan
kepada keteraturan bahwa masyarakat
merupakan suatu sistem sosia yang terdiri
atas bagian-bagian atau elemen-elemen
yang saling berkaitan dan saling menyatu
dalam “keseimbangan. Perubahan yang
terjadi pada suatu _bagian akan membawa
perubahan pula terhadap_bagian yang lain,
dengan kata lain. masyarakat senantiasa
berada dalam keadaan berubah secara
berangsur-angsur dengan tetap memeélihara
kesssmbangan.  Istilah™ _sjpemberdayaan
merupakan  terjemahan _dari istilah
empowerment. Di  Indonesia, istilah
pemberdayaan sudah dikend sgjak pada
tahun 1990-an di banyak NGO’s baru
setelah konferensi Beijing 1995
pemerintah  menggunakan istilah | yang
sama. Daam perkembangannyal istilah
perberdayaan telah menjadi wacana publik

dan bahkan seringkali dijadikan kata kunci

bagi kemagjuan  dan  keberhasilan
pembangunan masyarakat. Paradigma
pemberdayaan adalah paradigma
pembangunan manusia, yaitu

pembangunan yang berpusat pada rakyat
merupakan proses pembangunan yang
mendorong prakarsa masyarakat berakar
dari bawah. Goulet (dalam Alfitri
(2011:21)). Masyarakat Desa Kiung
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sdah  satu
peddaman dan daerah

merupakan kelompok
masyarakat
tertinggal di Kabupaten Bengkayang yang
selain letak secara geografis berada jauh di
pedadaman, juga belum terjamahnya
infrastruktur-infrastruktur  umum  untuk
kebutuhan  pokok  hidup

kelompok masyayrakatnya. Lebrh jauh

memenuhi

Alfitri (2011:21) memngatakan “upaya
yang dilakukan diarahkan pada™ akar
persoal an yaitu, meningkatkan kemampuan
masyaraket. Bagian yang tertinggal dalam
masyarakat harus ditingkatkan
kemampuannya ‘dengan mengembangkan
dan mendinamisasikan potensinya dan
memberdayakannya. Pemberdayaan tidak
hanya menumbuhkan dan mengembangkan
nilai tambah ekonomi, tetapi juga nilai

tambah sosoial dan nilai tambah budaya”.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan, suatu cara
kerja untuk memahami objek yang menjadi
sasaran yang bersangkutan. Dengan
metode yang tepat akan memperoleh hasl|
yang sesua dengan yang diharapkan,
sebab metode penelitian merupakan
petunjuk yang memberikan arah, corak,
dan tahapan kerja suatu penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut, Nawawi
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(dalam, Agustina 2013: 19)
mengemukakan bahwa: “Metode pada
dasarnya berarti cara yang digunakan
untuk mencapai tujuan jadi dapat dikatakan
bahwa metode adalah cara yang
dipergunakan untuk memecahkan masalah
daam mencapa  tujuan  pendlitian.
Penelitian.. ini  menggunakan metode
pendlitian kualitatif berdasarkan perspektif

desriptif.

C. ' PEMBAHASAN

1. ldentitasInforman

Dalam penélitian ini, penulis akan
mengungkapkan bagaimana hasil dari
pembangunan infrastruktur “ar bersih/
pipanisasi yang di lakukan oleh masyarakat
Desa Kiung dengan bantuan | dana
pemerintah melalui program PNPM-MPd.
Penelitian ~ ini
penelitian kuditatif yang mana peneliti

menggunakan  jenis

berusaha. untuk menggambarkan suatu
fenomena yang terjadi  berdasarkan
kenyataan atau_realitas yang terjadi
dilapangan. Sehingga penditian ini
menggunakan informan sebagal sumber
mengeksplorasikan data yang relevan

dengan masalah penelitian.
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2. Tingkat Keberhaslan PNPM-MPd
dan Faktor-faktor Yang
Mempengar uhinya

Sesuai dengan Pedoman Umum,

Pemberdayaan

Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-

MPd) mempunyal prinsip atau nilai-nilai

Program Nasiona

dasar yang selau menjadi landesan atau
acuan dalam setiap pengambilan keputusan
maupun tindakan yang akan diambil*dalam
pelaksanaan rangkaian “kegiatan PNPM-
MPd. Nilai-nila dasar tersebut diyakini
mampu mendorong terwujudnya tujuan
PNPM-MPd.” Kurang atau tidak: adanya
pastisipas =dari penduduk lokal * akan
berdampak™ pada hasil pembangunan
seperti yang di katakan pak YD bendahara
UPK tingkat kecamatan.

Beliau mengatakan; “dalam proses
pembangunan air bersih atau biasa kami
sebut pipanisasi di Desa Kiung, jika
sekarang
kebutuhan tmasyarakat didesa tersebut
saya tidak bisa menyalahkan, pihak TPK
desa, karena®, awa  dari

hasiinya tidak  mencukupi

rencana
pembangunan tersebut-akan di bangun di
mata air “sebade”(nama mata air) yang
kuota airnya lumayan besar daripada kuota
mata air yang menjadi sumbernya
sekarang, namun karena keegoisan seorang
warga yang tidak mau memberi izin

pembangunan dilakukan di tanahnya ,
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maka terjadilah pengalihan sumber mata
air”
3. Transparanss Terhadap Dana

Bantuan Program Nasional
Pember dayaan
Mandiri Pedesaan (PNPM-M Pd)

Pengertian prinsip transparansi dan
akuntabel adalah. masyarakat memiliki

akses terhadap segala informasi dan proses

M asyar akat

pengambilan keputusan sehingga
pengelolaan kegiatan ydapat dilaksanakan
secara terbuka dan dapat
di pertanggungjawabkan baiks secara moral,
teknis, legal, maupun administratif. Proses
pembangunan masyakat berhak tahu
sumber dan jumlah dana yafng digunakan
pada saat pembangunan itu sebabnya
sangat penting untuk melakukan laporan
pertanggungjawaban kegiatan (LPJ) pada
masyarakat yang menjadi objek dari
pembangunan tersebut ketika
pembangunan telah selesai’ Berbeda
dengan apayang diharapkan. “...... ayo’e
selama proses pembangunan tik’ suah
pane semaan dana=da ni miak koh mani,
bahkan citn da jadi ketua TPK desa da
pembangunan e ket kampong diah jak tik
suah ni ayo nyam muji. Padahal perjanjian
pemule muji, jumlah dana ya mbangun
infrastruktur paitn bersih ket kampong

Kiung koh Rp. 196.600.000,00. Gue o ni

5
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nyair ge taru tahap pencairan. Tapi
kenyataan e, bahkan ya ngile mudel buku
tabungan tampat penyaluran dana e koh
jak kitn tik> pernah” (“......masyarakat
selama proses pembangunan tidak pernah
tahu jumlah dana terpaka sebenarnya
berapa, dan bahkan saya yang menjadi
ketua TPK desa yang pembangunannya
dilaksanakan di kampung saya sga tidak
pernah diberi tahu.Padahal perjanjianawal
mengatakan, .~ jumlah®, dana  untuk
pembangunan infrastruktur air bersih di
Desa” Kiung ftu sebanyak Rp.
196.600.000;00, “ dan akan di " cairkan
dengan tiga, tahap pencairan. Namun
realitanya; bahkan untuk melihat bentuk
dari buku tabungan tempat penyauran
dana tersebut saya tidak pernah.”) Keluh
AK "Ketua Tim Pengelolaan Kegiatan
(TPK):Desa Kiung.

4. Dampak Masalah
Kehidupan Sosial Masyarakat Desa

Terhadap

Kiung

Pembangunan yang = mengarah
kepada kebutuham==pokok masyarakat
seperti penyediaan air sangat signifikan
dengan kebutuhan masyarakat Desa Kiung
yang secara geografis menempati daerah
dataran tinggi, dimana di Desa tersebut
sangat kesulitan dalam ha memenuhi

kebutuhan hidup akan air. Adanya
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pembangunan infrastruktur yang mengaliri
ar dari bawah tempat keberadaan air
sehingga diantarkan ke lokasi pemukiman
penduduk merupakan hal yang sudah lama
dinanti oleh masyarakat Desa Kiung,
terlebih lokas air yang sebelum adanya
pembangunan infrastruktur tersebut sangat
jauh dari.pemukiman. Masyarakat tidak
lagi menjadwalkan waktu rutinitas pulang
dari bertani supaya adaswaktu untuk pergi
ke bawah tempat keberadaan air untuk
mengambil air dan membersihkan badan,
sekarang sudah tidak tefjadinya, sehingga
mereka lebih banyak menggunakan waktu
untuk pekerjaan pokok demi memenuhi
kebutuhan hidup mereka.

D. PENUTUP

a) Kesmpulan
Sebagai
penelitian ini dapat ditarik” beberapa

penutup daft  hasl

kesimpulan dari hasi penelitian yang telah

penulislakukan, yaitu:

1. Peran Program.Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Pedesaan menjadi
sangat penting dalam pemerataan
pembangunan di negeri ini, tetrlebih di
setiap daerah-daerah tertinggal seperti
Desa  Kiung.

Adanya  Program

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
6
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Pedesaan menjadi motor pergerakan
pembangunan di  Desa tersebut
mengingat belum terjamahnya Desa
tersebut terhadap prasarana baik yang
dari pihak pemerintah ataupun pihak
swasta.

. Transfaransi dan akuntabelitas terhadap
bantuan dana tidak hanya berdampak
buruk terhadap suatulembaga tetapi
juga menimbulkan banyak: persepsi
negatif terhadap penyelenggara
pembangunan. Kesalahan ini tidak perlu
dilakukan oleh™ pihak penyelenggara
karena selayaknya sebagai:. objek
masyarakat. berhak tahu jumlah® dana
bantuan, penggunaan dana dan sisa dana
yang _di pergunakan oleh pihak
penyelenggara, kecuali memang karena
adanya penyimpangan terhadap
penggunaan dana yang menyebabkan
pihak  penyelenggara tidak bisa
membuat data pertanggungjawaban
yang masuk akal.

. Selain  perencanaan yang - matang,
komunikasi “yang bak antara pihak
penyelenggaral/ prhak _yang dipercaya,
pengetahuan akan sesuatu yang diproses
juga tidak kalah penting untuk
dilakukan oleh pihak penyelenggaral
pihak yang dipercaya.
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b) Saran

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan serta kesimpulan yang telah
dikemukakan penulis, beberapa saran dari
penulis sebagal masukkan antara lain
sebagai berikut:

1. Berikan waktu untuk menentukan titik
lokasi pembuatan bangunan
infastruktur, “agar hasil sesuai dengan
yang di.rencanakan.*Selain daripada itu,
musyawarah dengan masyarakat
mencari solusi,“meminta pendapat dan
mendapatkan keputusan yang pastii dari
kelompok masyarakat.

2. Ddam perencanaan _dan  proses
pembangunan  seharusnya. s penduduk
setempat diberikan pengetahuan terlebih
dulu melaui  program™ sosiaias
kegiatan, sehingga penduduk  tidak
hanya dapat memberikan kontribusi
terhadap pembangunan tetapi juga
berperan aktif melakukan pengawasan
dan aduan kepada yang berwgjib jika
ternyata dalam proses jpembangunan
adanya  pelanggaran;; balk yang
dilakukan sesamapenduduk, juga yang
dilakukan oleh pihak penyelenggara.

3. Pembangunan yang baik seharusnya
tidak hanya berpatok pada target selesai
atau tidaknya pembangunan, tetapi lebih
berorientas pada hasi| dari

pembangunan baik secara kualitas
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maupun Kkuantitas, sehingga apa yang
menjadi  kebutuhan benar-benar dapat
dipenuhi.
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